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LAMPIRAN  

 

Daftar pertanyaan wawancara yang diberikan ke informan sebagai berikut. 

1. Bagaimana Anda awal mula mengenal konten BL? 

2. Apa hal yang membuat Anda tertarik dengan konten BL? 

3. Menurut Anda apa yang membedakan konten BL dengan konten 

romansa heteroseksual? 

4. Apakah Anda bisa menjelaskan karakter pemain seperti apa yang Anda 

sukai di konten BL? 

5. Dalam konten BL kita mengenal istilah “Uke” dan “Seme” bagaimana 

Anda menggambarkan kedua istilah tersebut dalam konten BL? 

6. Dalam cerita BL yang Anda buat bagaimana peran perempuan dalam 

cerita tersebut? 

7. Bagaimana hubungan romansa yang baik menurut pendapat Anda? 

Apakah hubungan tersebut sering tergambarkan dalam konten BL? 

8. Bagaimana dampak menonton BL terhadap realita mengenai hubungan 

LGBT? 

9. Bagaimana pandangan Anda terhadap laki-laki yang lebih feminism? 

10. Konten BL yang Anda buat atau bagikan, apakah untuk konsumsi umum 

atau sifatnya hanya untuk komunitas saja? 

11. Apakah Anda pernah menerima penolakan atau reaksi negatif terhadap 

konten yang dibuat? Bagaimana Anda merespon hal tersebu? 
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Isi Form Infomed Consent sebagai berikut. 

Peneliti: 

1. Selama proses interview, peneliti harus mengatifkan video zoom (jika 

proses interview dilakukan melalui zoom). 

2. Peneliti melakukan perkenalan terlebih dahulu ke Informan 

3. Peneliti tidak memaksa Informan dalam menjawab setiap 

pertanyaan, jika Informan menolak untuk menjawab 

4. Peneliti menjawab pertanyaan dari Informan selama hal tersebut 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

5. Peneliti tidak memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan 

hal yang tidak terkait penelitian. 

6. Peneliti melakukan recording zoom selama proses interview sebagai 

data hasil interview melalui perizinan Informan dan memudahkan 

peneliti untuk menganalisis kembali proses interview yang telah 

dilakukan. 

7. Peneliti tidak boleh membagikan proses interview ke media sosial 

atau menjadi konsumsi umum. 

Informan: 

1. Informan boleh tidak menyalakan kamera zoom selama proses 

interview. 

2. Informan boleh menggunakan nama samaran selama proses 

interview. 
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3. Informan hanya boleh memberikan informasi diri yang berhubungan 

empat hal berikut: 

a. Pekerjaan 

b. Periode menjadi Fujoshi 

c. Media sosial yang digunakan dalam konsumsi konten BL, 

d. Aktifitas di media sosial terkait BL 

4. Informan memberikan respon terhadap setiap pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti, dimana setiap respon yang diberikan 

dianggap murni dari pemikiran Informan itu sendiri. 

5. Informan boleh mengubah jadwal interview sebelum jadwal yang 

telah ditentukan, namun harus melakukan komunikasi untuk 

menentukan perubahan jadwal. 

6. Informan boleh menolak untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti jika dianggap pertanyaan yang diberikan 

berhubungan dengan privasi Informan. 

7. Informan boleh menghentikan interview jika dalam prosesnya ada 

hal yang harus dikerjakan menyangkut pribadi Informan dengan 

memberikan konfirmasi ke peneliti dan jika dianggap kurang nyaman 

selama proses tanya jawab berlangsung. 

8. Informan tidak boleh mengambil gambar dan/atau merekam 

selama proses interview berlangsung. 
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Member Check: 

1. Member check merupakan partisipan yang membantu peneliti dalam 

memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang dilakukan. 

2. Member check berpartisipasi dalam diskusi umum yang dilakukan di 

group whatsapp (jika bergabung) atau melalui direct message di 

media sosial lainnya dalam memberikan gambaran umum mengenai 

topik penelitian yang dilakukan. 

3. Member check boleh memberikan saran dalam kesimpulan yang 

telah dibuat tanpa mengurangi keaslian hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

4. Member check tidak memiliki hak untuk mengetahui hasil mentah 

dan proses interview dari Informan lainnya. 

5. Member check tidak boleh mengambil gambar atau pun merekam 

hasil diskusi umum yang dilakukan di group atau direct message dan 

dijadikan konsumsi umum. 

**Baik dari pihak peneliti, Informan, dan member check harus menjaga 

kerahasiaan informasi yang di peroleh dan tidak menjadi konsumsi 

umum. 

**Dokumen yang diperoleh hanya digunakan untuk penelitian ini saja, 

DILARANG KERAS untuk menyebarkan link dan dokumen yang 

diperoleh peneliti, informan dan member check untuk keperluan yang 

tidak terkait dengan penelitian ini. 


